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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menolong merupakan salah satu tindakan yang dikaramuncul dalam
kehidupan sehari-hari. Tindakan menolong ini beragmberikan sesuatu yang
dibutuhkan oleh orang lain guna mencapai tujuanRgailaku menolong banyak
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti mdnghiorang yang sedang
berduka cita, membantu anak kecil atau orang tuayeberang jalan, merawat
orang sakit dan masih banyak lagi.

Perilaku menolong diperlukan dalam kehidupan beyarakat. Selain
dapat membantu orang yang menderita, perilaku roegguga membuat orang
yang membantu dengan orang yang dibantu menjadit degpinteraksi, misalnya
dengan berkomunikasi. Umumnya, perilaku menoloragadtan oleh orang tua
sejak anak masih kecil. Hal ini dimaksudkan supayak mudah menjalin relasi
dengan siapa pun, karena dengan mengajarkan tirigkahmenolong kepada
anak, orang tua membimbing sekaligus mewujudkanaémpang merupakan
kemampuan yang bisa mengikis sifat negatif anghersieserakah, mau menang
sendiri, tidak jujur, ke dalam suatu perilaku y&ammgkrit, yakni mudah tergerak
menolong sesama. Ujung-ujungnya, empati membudt muoaah menjalin relasi

dengan siapapunvivw.sahabatnestle.co.id).

Dewasa ini, orang menganggap perilaku menolong erend

menimbulkan masalah bagi diri sendiri. Dalam hidap kita seringkali puas
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dengan menjadi orang-orang pasif, figuran-figuraangy tidak punya peran.
Berlindung di balik prinsip bahwa orang lain punwausan sendiri-sendiri,
padahal sebenarnya manusialah yang tidak punya rhatini dan keibaan

terhadap sesamanyavvww.glorianet.org). Hal ini dapat dilatarbelakangi, salah

satunya karena dengan menolong, seseorang haausealeluarkan tenaga, baik
fisikk maupun psikis, untuk membantu orang lain nedegaikan masalahnya.
Belum lagi, kadang orang yang menolong akan mergadah karena harus
kehilangan tenaga, waktu bahkan materi untuk dapahbantu orang tersebut.
Kerepotan yang terjadi karena perilaku menolonggyditampilkan seseorang
terkadang membuat orang enggan menolong orang lain.

Keengganan menolong orang lain juga dapat terlithati perilaku
mahasiswa sebagai generasi muda. Hal ini terliladéand perilaku mahasiswa
sehari-hari, khususnya dalam lingkungan pergaukansgperti menghindar pada
saat temannya membutuhkan bantuan. Berdasarkaarpatan peneliti, sewaktu
seorang mahasiswa meminta bantuan kepada rekansiswhalainnya untuk
membantu mengisi kuesioner demi kepentingan skypsi kebanyakan
mahasiswa meninggalkan ruangan sebelum mahasiswanyaminta bantuan ini
membagikan kuesionernya di dalam kelas dan hamyaggal empat mahasiswa
yang bersedia mengisi kuesioner. Mahasiswa berkielitgan berkata bahwa
mereka sedang ada urusan lain untuk dapat menghindengisi kuesioner
tersebut. Selain itu juga, dirasakan kurangnya dejsn mahasiswa untuk
menolong orang yang sedang mengalami kesulitarglmys pada saat seorang

dosen terjatuh, mahasiswa yang melihat kejadiasebet hanya melihat saja
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tanpa ada kesediaan untuk membantu dosen tersebinmgga dosen tersebut
berupaya sendiri untuk dapat berdiri lagi. Bahtexkadang ada mahasiswa yang
langsung menolak membantu temannya dengan berkataabdia sedang sibuk
sehingga tidak bisa membantu teman yang misalnyaim tolong kepadanya
untuk diajarkan suatu materi yang tidak dimengerti.

Menurut profesor psikologi sosial, menolong ituitsukarena perilaku
menolong adalah sesuatu yang kompleks, berkaitanyage motif dari balik
perilaku menolong itu, maupun akibat yang ditimlamidari perilaku menolong

tersebut lflog.kenz.co.id). Hal ini dapat membuat mahasiswa berperilaku

menolong bila ia berada dalam keadaan terdesalalnyés pada saat seorang
mahasiswa lalai mengemudi dan ia menabrak pejal&inylang sedang melintas,
bila mahasiswa itu tidak menolong korban yang dékbya, kemungkinan besar
dirinya akan dihakimi oleh massa. Akibatnya, madwaiitu harus bertanggung
jawab untuk menolong korban tersebut.

Perilaku menolong terkadang dirasakan sebagaihgemgat kebutuhan
mereka sendiri karena harus memperhatikan orangpadahal mereka sendiri
sibuk dengan segala rutinitas mereka ditambahHagis memperhatikan orang
lain. Tindakan ini seperti sesuatu yang sia-sipedetak lagi punya kepekaan
untuk berempati pada orang-orang yang sedang hesdkiesn, moralitas seakan
terabrasi dan sensitivitas seakan luntur sehinggeann menjadi tumpul,
dikalahkan oleh nafsu memanjakan dilifi Yarmanto dalam

WWw.gatr a.com).
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Pada dasarnya, perilaku menolong ditimbulkan daatus dorongan yang
ada dalam diri. Dorongan untuk bertingkah laku reemlikenal dengan istilah
motif. Motif ini yang akan mengarahkan individu uktbertingkah laku. Begitu
juga dengan perilaku menolong, ada suatu motif yapgdasarinya, yaitu motif
prososial.

Motif prososial merupakan sesuatu yang ada dalam gang
menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku deminkiegan orang lain.
MenurutK or nadt (1985) yang menjabarkan model motif prososial déoffman
(1975), perilaku individu dipengaruhi dari bagaimanam&mpersepsi kejadian
yang ada di lingkungannya, kemudian setelah ia rkeai@n situasi tersebut, ia
akan memberikan penilaian terhadap situasi yangddibi, misalnya pada situasi
dimana ada orang yang butuh bantuan. Individu akenilai di dalam dirinya,
apakah situasi tersebut memang butuh bantuannya tatak. Individu juga
memerlukan pemahaman kognitif tentang kondisi ongamyg perlu dibantu dan
juga empati yang menurttoffman merupakan dasar dari motif untuk menolong
orang lain. Hal ini akan memunculkan suatu pergsa@salnya kasihan, dan
perasaan ini akan menggerakkan individu untuk memabarang yang sedang
mengalami kesulitan.

Berdasarkan teotdoffman yang dijabarkan lebih lanjut olgkornadt
(1985), pada saat seorang individu (dalam hal ini mawasi mengetahui
temannya sedang mengalami musibah yang membuadiakabisa masuk kuliah,
maka timbul ketergugahan di dalam diri mahasiswakumenolong temannya,

hal ini menunjukkan di dalam diri mahasiswa tersdbudapat persepsi tentang
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situasi terhadap teman yang sedang butuh bantedelaB mahasiswa tersebut
mengetahui apa yang terjadi pada temannya dan mefagu menilai apakah
temannya itu pantas untuk ditolong atau tidak,imamenunjukkan adanya nilai
prososial dalam diri mahasiswa tersebut. Pada swdtasiswa memberikan
penilaian bahwa situasi yang dihadapi oleh temantwanengalami kesulitan,
mahasiswa tersebut dengan pemikirannya dapatrhgotahami situasi dari sudut
pandang teman yang membutuhkan bantuan. Hal iniunjekkan perspektif
sosial. Dalam diri mahasiswa juga terdapat suagpom yang berkaitan dengan
perasaan yang seolah-olah dialami sendiri oleh siga tersebut terhadap apa
yang dirasakan oleh temannya. Hal ini menunjukkd@anga empati dalam diri
mahasiswa tersebut terhadap kejadian yang dialdefi temannya. Kondisi
perasaan ini yang mendorong mahasiswa untuk medaktikdakan menolong.
Setelah mahasiswa mampu menempatkan diri dari spaluiang teman yang
membutuhkan bantuan dan mampu berempati, makarakaoul suatu perasaan
dalam diri mahasiswa tersebut. Bentuk perasaan gapgt muncul pada saat
mahasiswa menghadapi teman yang sedang terkendahusiisalnya, terharu,
iba, sedih dan masih banyak lagi. Hal ini menunguklafek positif dalam diri
mahasiswa tersebut. Munculnya perasaan ini akanggeeakkan mahasiswa
untuk membantu temannya.

Kesediaan ataupun ketidaksediaan seorang mahasistui menolong
temannya yang berada dalam kesusahan dapat dipbhgdéeh apa yang lebih
dipentingkan oleh mahasiswa itu sendiri, apakah ldbih mementingkan

mengekspresikan dirinya, misalnya dengan memenebutkhannya terlebih
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dulu, ataukah mahasiswa tersebut cenderung lebimpeshatikan relasinya
dengan orang lain. Hal ini tergantung dari kecemadgan konstrulself yang ada
dalam diri mahasiswa itu sendiri. Menumtarkus dan Kitayama (1991), self
dirumuskan sebagai konstelasi dari pikiran-pikirgmerasaan-perasaan dan
tindakan-tindakan mengenai relasi diri dengan odang dan diri yang berbeda
dari yang lain.Sdf mempunyai dua aspek yakprivate self dan public self.
Private self merujuk pada atribut internal yang dimiliki malssa sedangkan
public self merujuk pada relasi mahasiswa dengan orang lalimgkungannya.
Setiap mahasiswa memiliki kedua asgelk ini dalam kadar yang bervariasi dan
variasi ini mewarnai konstrukelf. Self dapat berpengaruh terhadap perilaku
yang akan ditampilkan oleh mahasiswa. Misalnyaapseht mahasiswa sedang
beristirahat, tiba-tiba ia dimintai tolong oleh sm@y temannya untuk menemani
ke rumah sakit. Di dalam diri mahasiswa ini terdapga pilihan, yaitu apakah ia
mau menolong temannya tersebut ataukah ia mendtakimtaan temannya
tersebut dan kembali melanjutkan aktivitasnya.

Mahasiswa yang lebih mengutamakan untuk memenubutdbannya
terlebih dahulu, secara kognisi ia akan memikirkanterlebih dahulu bahwa
dirinya lelah dan butuh istirahat. Dalam segi emogihasiswa dapat mengatakan
istirahat itu penting bagi dirinya sehingga ia tetivasi untuk memenuhi
kebutuhannya yaitu istirahat, dan dengan kata laahasiswa tersebut akan
menolak permintaan temannya. Bila mahasiswa cenderlebih sering

memperhatikan apa yang diinginkan oleh dirinya seddripada memperhatikan
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relasi dengan orang lain, atau dengan katapiairate self-nya lebih dominan dari
public self, maka mahasiswa ini mempunyai konstisgkf yangindependen.

Lain halnya dengan mahasiswa yang memiliki kecamdgm untuk lebih
memperhatikan bagaimana membina, mempertahankasi aehu hubungan baik
dengan orang lain. Secara kognisi, mahasiswa inyadari dan berusaha untuk
memahami bahwa kesulitan teman yang sedang memd&dri segi emosi,
mahasiswa ini akan melakukan apapun untuk mendemgnnya ini karena ia
akan merasa tidak enak bila ia menolak permintaamannya tersebut. Hal ini
secara tidak langsung akan meningkatkan motif garag sudah ada dalam diri
dan membuat mahasiswa ini lebih terdorong untuk bagru temannya dengan
mengesampingkan kegiatan yang sedang dilakukanyglani istirahat. Bila
mahasiswa lebih sering memperhatikan relasi dengamg lain daripada
memperhatikan apa yang diinginkan oleh dirinyau atangan kata laipublic
self-nya lebih dominan dagrivate self, maka mahasiswa ini mempunyai konstruk
self yang interdependen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh malzagi®¥ mahasiswa
menyatakan bahwa mereka lebih mementingkan dapaiemehi kebutuhan diri
dulu daripada memelihara hubungan baik dengan deangKetika dihadapkan
pada situasi dimana ada orang yang butuh bantua, dari mahasiswa ini
menyatakan bahwa mereka merasa malas memberikirabdepada orang lain,
walaupun mereka sebenarnya tahu bahwa orang térpabtas untuk dibantu.
Alasan malas memberikan bantuan ini, salah satemgambuat mereka kurang

bisa memahami pemikiran orang yang butuh bantuselat dan kurang dapat
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merasakan perasaan yang dialami oleh orang yanginmtgerantuan kepada
mereka, sehingga di dalam dirinya, mereka tidakassan perasaan seperti
kasihan kepada orang yang butuh bantuan. Hal ig#aly menyebabkan mereka
merasa malas untuk membantu orang yang butuh arBemlangkan 50% lagi

menyatakan bahwa mereka merasa ingin membantu orang berada pada
situasi yang butuh bantuan karena mereka merasa batiwa situasi tersebut
butuh bantuan. Mereka juga mampu memahami daritgpaludang pemikiran

orang yang butuh bantuan tersebut dan bahkan aeemdah-olah menghadapi
situasi tersebut dan muncul perasaan kasihan kemmdag yang butuh

pertolongan. Hal inilah yang menggugah dan mendpnmahasiswa bersedia
membantu orang yang sedang mengalami kesulitan.

Enam puluh persen dari sepuluh mahasiswa yang cineava
menyatakan bahwa mereka lebih mementingkan mentibibangan baik dengan
orang lain daripada memenuhi kebutuhan diri memdlda. Ketika mahasiswa
dihadapkan pada situasi ada orang yang sedangsbsaten, 66.7% menyatakan
bahwa mereka merasa malas untuk memberikan barkeada orang lain,
walaupun mereka sebenarnya tahu bahwa orang térpabtas untuk dibantu.
Tujuh puluh lima persen dari 66.7% mahasiswa yaegasa malas memberikan
bantuan menyatakan bahwa mereka bisa memahamiipgmdcang yang butuh
bantuan tersebut, dapat turut merasakan perasaam gialami orang yang
membutuhkan bantuan dan timbul perasaan seperifhadcasDua puluh lima
persen dari 66.7% mahasiswa menyatakan bahwa mkuwed@ag bisa memahami

pemikiran orang tersebut dan kurang dapat meragad@saan yang dialami oleh
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orang yang butuh bantuan tersebut, sehingga tidakut perasaan seperti
kasihan. Sedangkan 33.3% dari 60% mahasiswa yamyatakan diri mereka
lebih mementingkan membina hubungan baik dengangofain, menyatakan
bahwa mereka merasa ingin membantu orang yang@eeath situasi yang butuh
bantuan karena mereka merasa sadar bahwa situasbue butuh bantuan.
Mereka juga mampu memahami dari sudut pandang fremikrang yang butuh
bantuan tersebut dan merasa seolah-olah menghaitiagsi tersebut sehingga
muncul perasaan kasihan kepada orang yang butabigregan. Hal inilah yang
menggugah mereka untuk bersedia menolong orareptérs

Dari sepuluh mahasiswa yang diwawancara, 40% n@khasnenyatakan
bahwa di dalam dirinya mempunyai kecenderurggin yang independen. Lima
puluh persen dari mahasiswa ini mempunyai motitgs@l yang cenderung kuat
dan sisanya mempunyai motif prososial yang cendelemah. Enam puluh
persen mahasiswa yang diwawancara, menyatakan bdhimga mempunyai
kecenderungaself yang interdependen dan 66.7% dari mahasiswa impunayai
motif prososial cenderung lemah, sedangkan 33.3%hpuayai motif prososial
yang cenderung kuat. Berdasarkan bervariasinya ykatg diperoleh, peneliti
ingin meneliti apakah terdapat hubungan ansalfayang ada dalam diri dengan

motif prososial pada mahasiswa Universitas ‘X’ Bamgl

1.2 Identifikas M asalah

Melalui penelitian ini, ingin diketahui apakah tep&t hubungan antara

self dan motif prososial pada mahasiswa UniversitaBhdung ?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui apakatiapat hubungan
antaraself dan motif prososial pada mahasiswa Universitadafidung.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapeian faktor-faktor
penunjang yang dapat mempengaruhi motif prososidé pnahasiswa Universitas

‘X’ Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan limiah
a. Memberi informasi bagi bidang psikologi khususnyskplogi sosial
mengenai motif prososial dadf pada mahasiswa.
b. Memberikan informasi bagi peneliti lain yang ingireneliti mengenai

motif prososial daself pada mahasiswa.

1.4.2 Kegunaan Praktis
a. Memberi informasi kepada mahasiswa mengenai hultuagtaraself
dan motif prososial supaya mahasiswa dapat menkemulperilaku
prososial yang berkaitan dengan kecenderursgfnyang ada pada

dirinya.
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b. Memberi informasi sebagai bahan pertimbangan kepauaersitas
‘X’ Bandung dalam upaya meningkatkan motif prosbspara

mahasiswanya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada umumnya, mahasiswa berusia antara 18 sampai@2 dan berada
di tahap usia remaja akhir. Pada masa ini, mahasidiharapkan mampu
mencapai identitas diri dan kemandirian, mampu ikerRompleks dan abstrak,
mencapai status dan bertanggung jawab sebagai atamgsa yang sudah
mengalami perubahan di dalam diri, dari tipikal gafependency pada masa
kanak-kanak berubah leetonomy pada masa remaj&téinber g, 2002). Menurut
John Hill (dalam Steinberg, 2002), perubahan ini berpengaruh secara kognisi,
biologis dan sosial, sehingga perkembangannya akan berpengaruh pada
aspek kepribadian yang merupakan pusat persepsuasv dan tingkah laku atau
lebih dikenal dengan istiladelf.

Self dipandangsebagai subjek yang mengalami, berpikir dan memkent
pengetahuan, serta sebagai objek yang bisa tercenelalui pikiran-pikirannya
(William James, 1890). Secara lebih khususself dikonsepsikan sebagai
konstelasi dari pikiran-pikiran, perasaan-perasadan tindakan-tindakan
mengenai relasi diri dengan orang lain dan dirigyderbeda dari yang lain
(Markus & Kitayama, 1991). Self memiliki dua aspek yaitprivate self dan
public self. Private self merujuk pada atribut internal yang dimiliki mahass

sedangkarpublic self merujuk pada relasi mahasiswa dengan orang lan da
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institusi sosial yang ada di lingkungannya. Setaghasiswa memiliki kedua
aspekself ini dalam kadar yang bervariasi dan variasi inwaenai konstrulself.
Bila private self cenderung dominan dibandingkpaublic self, maka konstrulself-
nya independen. Sebaliknya, jikgublic self cenderung lebih dominan
dibandingkan private self, maka mahasiswa memiliki konstrugelf yang
interdependen.Salf independen merupakaself yang lebih  mementingkan
pengekspresian atribut internal dirinya sendiriigheda menjaga harmonisasi
hubungan dengan orang lain, sedangdaihinterdependen lebih mementingkan
menjaga harmonisasi hubungan dengan orang laipatdtripengekspresian atribut
internal dirinya sendiri. Salah satu konsekuemsunn dari perbedaan konstruk
diri ini adalah saat terjadi proses psikologis sgep@gnisi, emosi dan motivasi
yang akan berbeda pula pada masing-masatignya. Konstrukself memainkan
peran utama dalam meregulasi proses-proses psikolog

Mahasiswa yang di dalam dirinya memiliki kecendgamself yang
independen, cenderung akan terpisah dari kontdkspersonal. Mahasiswa ini
memandang dirinya sebagai sesuatu yang stabil kanenasa dirinya mempunyai
struktur kepribadian yang menyatu dan tidak terdaam situasi. Mahasiswa ini
lebih  memperhatikan atribut internalnya sendiri yamda dalam diri seperti
kemampuan, pikiran, dan perasaan. Mahasiswa dekgarnderunganself
independen juga mempunyai keinginan untuk menjanilk, unmengekspresikan
dirinya sendiri, menyadari atribut internalnya, usstha mencapai keinginan yang
diharapkan oleh diri sendiri, dan secara langsuwergdaha mengungkapkan apa

yang sedang ada dalam pikiran mahasiswa ini semdi@hasiswa ini peduli dan
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responsif terhadap lingkungan sosialnya, hanya kepgedulian ini digunakan
untuk mengevaluasi dirinya dengan menilai perangitain yang dilihat sebagai
perbandingan sosial. Mahasiswa ini juga menyatabahwa dasar darself
esteemrnya adalah kemampuan untuk mengekspresikan diri dansyahkan
atribut internalnyaN arkus & Kitayama, 1991).

Berbeda dengan mahasiswa yang di dalam dirinya lkéemi
kecenderungarself yang interdependen. Mahasiswa ini lebih berkadangan
konteks sosial sehingga mempunyai struktur kepidimagang lebih fleksibel dan
dapat berubah, dalam artian berubah untuk dapayeseaikan diri sesuai situasi
dalam relasinya bersama orang lain, sehingga dhjgaima oleh orang tersebut.
Mahasiswa lebih menekankan pada hal yang ekstecimatiri publik seperti
status, peran dan hubungan; rasa memiliki dan sedeagan orang lain;
menempatkan diri pada tempat yang pantas dan thektisecara tepat; mencapai
tujuan orang lain dan dalam berkomunikasi tidakasedangsung serta dapat
“membaca apa yang dipikirkan orang lain”. Mahasiswadicirikan dengan
bagaimana relasi sosialnya dengan orang lain sghirtgal ini yang akan
menentukanself mahasiswa tersebut dan bukan melalui atributnyay yanik.
Mahasiswa ini tidak terpisah dari konteks sosialnidih banyak berkaitan
dengan orang lain dan kurang terdiferensiasi dadng lain. Mahasiswa
dimotivasi untuk menemukan cara yang cocok atauasedengan orang lain
untuk memenuhi dan menciptakan kewajiban yang hdipenuhinya. Orang lain
menjadi bagian yang integral dari setting, situatgu konteks dimanaelf

berkaitan, sesuai dan berasimilasi. Mahasiswa jugraganggap bahwa dasar dari
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self esteem-nya berasal dari kemampuan untuk menyesuaikamagmgendalikan
diri, dan memelihara harmonisasi dengan konteksalsokarena mahasiswa
menganggap bahwa menjaga harmonisasi dengan @angérupakan hal yang
utama sedangkan mengekspresikan atribut intermalirsenerupakan hal yang
sekunder.Markus & Kitayama, 1991)

Pada dasarnyaself yang ada dalam diri mahasiswa ini akan
mempengaruhi bagaimana relasinya terhadap orang NM&nurutMarkus &
Kitayama, 1991, salah satu konsekuensi dsgif adalah mempengaruhi motivasi
mahasiswa tersebut. Ada berbagai macam motivag gaa dalam diri, salah
satunya adalah motivasi untuk membantu orang l&no gang dikenal dengan
istilah motif prososial.

Motif prososial merupakan motif yang mendasari msata untuk
bertingkah laku prososial, yaitu tindakan yang keksud untuk menolong orang
lain tanpa mengharapkan imbalan. Motif prososiatligugah oleh rangsang dari
luar, yaitu bila individu dihadapkan pada situasogosial. Situasi prososial
merupakan suatu keadaan dimana orang lain memlanub&ntuan. Menurut
Hoffman (1975), interaksi antara aspek kognitif dan aspek afedaifgat penting
dan berpengaruh terhadap motif prososial yang nsamdanunculnya tingkah
laku prososial (dalankinsenberg, 1982; hal.281). Dalam penelitiaBri Untari
Pidada (1988), kedua aspek ini dilihat dalam elemen-elemennyarselebih
khusus yang mendukung motif prososiaKofnadt, 1985; dalam Sri

Untari,1988). Aspek kognitif terdiri atas tiga elemen yaiturgepsi terhadap
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situasi, nilai prososial, dan perspektif sosiald&8gkan pada aspek afektif terdiri
dari dua elemen yaitu empati dan afek positif.

Persepsi tentang situasi menjelaskan bahwa perilakahasiswa
dipengaruhi oleh bagaimana ia mempersepsikan lmggo. Persepsi terhadap
situasi dalam konteks motif prososial diartikanaggh usaha memaknakan situasi
lingkungan sebagai situasi yang menggugah seseouatigk mengulurkan
bantuan.

Nilai prososial merupakan nilai pribadi tentangilpéu menolong orang
lain dimiliki atau dianut oleh mahasiswa. Nilai posial merupakan hasil
internalisasi nilai dan norma lingkungan akan teidgKaku sosial yang positif
yang dijadikan pedoman dalam bertingkah laku. Nit@mpunyai fungsi seleksi,
membuat nilai akan apa yang pantas atau tidak pantstuk dilakukan
(Kluckhohn, 1951, dalamSri Untari Pidada, 1988).

Perspektif sosial merupakan penggambaran mengenmstmman kognitif
mahasiswa tentang kondisi orang yang perlu dibasgtelah mahasiswa
memberikan penilaian bahwa ada situasi yang merhkatubantuan. Untuk itu
mahasiswa memerlukan kemampuan ini untuk dapat meat&an diri secara
kognitif pada posisi orang yang mengalami kesulitan

Kemampuan empati itu sendiri adalah kemampuan ssesgaintuk ikut
merasakan kebutuhan orang lain yang memerlukarudargtau mengambil alih
perasaan orang yang membutuhkan bantuan. Kemampogati menurut
Hoffman (1975), merupakan dasar motif untuk menolong orang |aialafn

Eisenberg, 1982, hal 290).
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Afek positif menggambarkan bentuk-bentuk perasaamgymuncul jika
berhadapan dengan situasi orang lain yang mengakasulitan, misalnya,
terharu, sedih, iba, kasih, ‘trenyuh’. Munculnyagsaan ini akan menggerakkan
mahasiswa untuk membantu orang lain. Hidup perasedrasiswa akan tergerak
jika ia dapat menempatkan diri dalam kondisi keéaaolorang lain secara kognitif
maupun afektif. Munculnya perasaan-perasaan yanguagan positif menjadi
determinan munculnya perilaku sosial yang positlap

Selain elemen-elemen dari motif prososial, di datimmahasiswa juga
terdapat ciri kepribadian yang terungkap dalamimgashasingself seperti yang
telah diungkapkan terdahulu. Hal ini akan mengak#dma konsekuensi umum,
yakni pada saat terjadi proses psikologis sepegnisi, emosi dan motivasi.

Mahasiswa yang di dalam dirinya memiliki kecendgamself yang
independen, akan lebih mementingkan pengekspredidandahulu dibanding
memelihara hubungan baik dengan orang lain. Habénpengaruh terhadap segi
kognitifnya, yakni mahasiswa memiliki ingatan ydegih rinci dan kaya tentang
diri sendiri daripada pengetahuan tentang orang, lgehingga membuat
mahasiswa cenderung akan berfokus kepada apa yammltkan oleh dirinya.
Pada saat mengetahui ada suatu situasi dimana ced@ng membutuhkan
bantuan, mahasiswa ini cenderung akan mengesanapirigld tersebut (persepsi
tentang situasi), walaupun ia mengetahui bahwagotarsebut memang butuh
untuk dibantu (nilai prososial). Walaupun mahasiseesebut menyadari ada
situasi yang butuh bantuan dan orang tersebut pidsantu, tapi secara kognitif

karena di dalam diri mahasiswa lebih mengutamalkaggkspresian dirinya dulu,
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hal ini dapat mempengaruhi mahasiswa tersebuth salunya mahasiswa
menjadi kurang dapat memahami sudut pandang pemilorang yang butuh
bantuan tersebut (perspektif sosial). Dari segi #memosi seperti marah,
frustrasi, dan rasa bangga yang merupakan hagilatidout internal biasanya
akan dioperasikan secara efektif, diekspresikandiigumakan untuk memelihara
dan mendukung konstruk dadlf-nya. Hal ini membuat perhatian dari mahasiswa
dengarself independen akan diarahkan paalaer self, yang meliputi inti internal
dari pengalaman emosional mahasiswa itu sendidaPsmat mengetahui ada
orang yang perlu dibantu, hal ini menjadikan madveai menjadi kurang bisa
untuk turut merasakan apa yang dirasakan oleh oyamg butuh bantuan
(empati). Dari segi motivasi, mahasiswa ini akanrupaya untuk
mengekspresikan kebutuhan internal, hak, kemammeata berupaya untuk
menghindari tekanan sosial. Hal ini membuat dorangklam diri lebih
dipentingkan untuk mengekspresikan keunikan dalaamddlu daripada untuk
membina relasi dengan orang lain, sehingga bilaagiatva ini dihadapkan pada
situasi ada orang yang butuh bantuan, di dalamydirkurang timbul perasaan
seperti kasihan pada saat melihat orang yang thaaotuan (afek positif). Hal ini
membuat mahasiswa menjadi kurang tergugah dan memglenengesampingkan
dorongan untuk membantu orang yang sedang beréata &asusahan.

Berbeda dengan mahasiswa yang memiliki kecendenusgidi dalam
dirinya adalah independen, mahasiswa yang di dallinmya memiliki
kecenderungarself yang interdependen akan lebih memperhatikan rslasi

dengan orang lain. Dari segi kognisi, mahasiswakan memiliki pengetahuan
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yang lebih lengkap dan kaya tentang orang lainrdilmgkan dengan diri mereka.
Hal ini akan berpengaruh pada diri mahasiswa s&aigetahui ada suatu situasi
dimana ada orang sedang membutuhkan bantuan (persepang situasi),
mahasiswa ini akan menyadari bahwa orang terselarmhamg butuh untuk
dibantu (nilai prososial), sehingga mahasiswa ianderung mampu untuk
memahami sudut pandang pemikiran orang yang butahtubn tersebut
(perspektif sosial). Dari segi emosi, mahasiswayyaemiliki kecenderungaself
interdependen mempunyai emosi seperti simpatisparayang berkaitan dengan
relasi interpersonal yang akrab, malu, yang pemgeksgannya ditujukan untuk
memelihara dan mendukung konstruk dalfi, sehingga perhatian dari mahasiswa
ini akan lebih diarahkan pada aspek pengalamanienasang berkaitan dengan
orang lain. Pada saat mahasiswa mengetahui adg @a#oh untuk dibantu,
mahasiswa ini lebih bisa turut merasakan apa yaragakan oleh orang yang
butuh bantuan (empati). Dari segi motivasi, makesiserupaya untuk mendapat
penerimaan dari orang lain, menyesuaikan kebutwd#an tuntutannya dengan
orang lain dan dalam mengekspresikan diri sertagalami sesuatu, lebih
didasarkan pada motif sosial, sehingga saat mateagis berhadapan pada situasi
dimana ada orang butuh bantuan, di dalam diri msvasini akan timbul
perasaan seperti kasihan (afek positif), yang ak@mggugah dirinya untuk
bersedia membantu orang tersebut.

Selain self yang telah diungkapkan diatas, motif prososial ajug

dilatarbelakangi oleh faktor internal dan ekstetaainya. Faktor internal lainnya
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seperti usia, jenis kelamin, perkembangan kogndktor eksternal seperti
keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekitar tséipgkungan pendidikan.

Dari penelitian para ahli mengenai pengaruh perdredeanis kelamin
dengan motif prososial, diperoleh gambaran yangktidelalu sama yang
menggambarkan bahwa salah satu jenis kelamin nierkdcenderungan lebih
besar untuk melakukan tingkah laku prosodtasdnberg, 1982). Dari penelitian
para ahli, juga diperoleh bahwa ada hubungan aniaim dengan beberapa
indikator tingkah laku prososial, namun tidak dagsimpulkan untuk tingkah
laku prososial secara keseluruhan. Ada konsistansiingan antara usia dengan
indikator kecenderungan berbagi. MenurBitaget, pada usia 18-22 tahun
mahasiswa seharusnya telah mencapai tahap forreedtam dimana mahasiswa
telah mampu berpikir berdasar hipotesis, abstrdtngga mampu memahami
suatu situasi dan latar belakangnya, mampu mefibatedaan-perbedaan pada
suatu persamaan, atau sebaliknya. Dengan kemanmpudiharapkan mahasiswa
mampu mengolah situasi orang yang membutuhkan &amtan melihat masalah
dari beragam sudut pandang dan dapat mereka tingak® hendak ditampilkan
jika menghadapi situasi tertentu.

Faktor eksternal juga melatarbelakangi munculnyatifmarososial di
dalam diri mahasiswa. Lingkungan yang paling efeladalah lingkungan
keluarga dan orang tua sebagai moHeffman secara konsisten dalam 3 dekade
(1963, 1975, 1982) mengemukakan bahwa motif prososial pada anak ggvahi
oleh bagaimana orang tua membantu memunculkan nesg€but. Orang tua

berperan sebagai model tingkah laku prososial. Aa&n mengobservasi

Universitas Kristen Maranatha



20

perilaku orang tua dan anak akan menirunya. Orang memberikan
reinforcement. Orang tua menunjukkan perilaku menolong sambimberikan
petunjuk secara verbal dalam membentuk tingkah takanolong dan mengapa
individu harus menolong. Hal ini merupakan upayangrtua untuk menunjukkan
perilaku menolong yang dikehendaki dan upaya mmnogiisi penalaran moral
tentang perilaku menolong itu sendiri.

Selain faktor keluarga, faktor lain yang juga turotempengaruhi
perkembangan tingkah laku prososial adalah linggangeman sebaya dan
pendidikan. Mulai memasuki usia sekolah, lingkungandidikan mempengaruhi
secara signifikan pada tingkah laku andar¢Tal, 1978; Dreeben, 1968).
Sosialisasi dalam lingkungan pendidikan dan temelbaya akan membantu

perkembangan motif prososial di dalam diri.
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Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan asumsg yaendasari
penelitian ini, yakni :

1. Dalam diri mahasiswa terdapat pusat dari persepsiluasi dan tingkah
laku yang disebut dengaself, yang cenderungndependen ataupun
interdependen.

2. &f independen pada mahasiswa adaddh yang lebih mementingkan
pengeskpresian atribut internal daripada menjagmdrsasi hubungan
dengan orang lain, sedangkeself interdependen pada mahasiswa
merupakarself yang lebih mementingkan menjaga harmonisasi huloung
dengan orang lain daripada mengekspresikan atrnitarnalnya.

3. &f independen maupurself interdependen mempunyai konsekuensi
terhadap kognisi, emosi dan motivasi dalam diri asédwa, salah satunya
motif prososial.

4. Motif prososial terdiri atas aspek kognitif dan elsafektif.

5. Motif Prososial dipengaruhi juga oleh faktor int@irdan faktor eksternal.

1.6 Hipotesis

Terdapat hubungan antasaf dan motif prososial pada mahasiswa Universitas

‘X’ Bandung.
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